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ABSTRAK

AMANDA ANGGITIA ROMDANI, 2022. Analisis Determinan Terhadap
Kinerja Keuangan Daerah dengan belanja Modal Sebagai Variabel Moderasi
(Studi Empiris Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-
2020)

Penilaian kinerja keuangan instansi pemerintah dilakukan guna untuk
mewujudkan pertanggungjawaban kepada publik, memperbaiki kinerja
pemerintahan, memperbaikai komunikasi didalam lingkup kelembagaan serta juga
dalam membuat keputusan. Dalam menjalankan kegiatan operasional isntansi,
pimpinan akan menciptakan suatu perencanaaan guna mencapai tujuan.
Komponen utama dari rencana adalah anggaran. Anggaran adalah suatu unsur
dalam suatu sistem pengendalian manajemen yang digunakan dalam bentuk uang
untuk melaksanakan suatu rencana dalam jangka waktu tertentu, sehingga
memungkinkan para manajer untuk melaksanakan tugas atau organisasi untuk
beroperasi lebih efisien dan efektif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian
asosiatif kausal, dengan sumber data menggunakan data sekunder, teknik
pengumpulan data denganteknik dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2020. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Sampling Jenuh atau Sensus dengan unit
analisis sebanyak 105 unit. Metode analisis menggunakan regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS Versi 25.

Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) pendapatan asli daerah
berpengaruh terhadap kinerja keuangan daerah, (2) dana perimbangan
berpengaruh signfikan secara negatif terhadap kinerja keuangan daerah, (3) masa
kerja kepala daerah berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan daerah, (4)
belanja modal dapat memoderasi dengan memperlemah pendapatan asli daerah
terhadap kinerja keuangan daerah, (5) belanja modal dapat memoderasi dengan
memperkuat dana perimbangan terhadap kinerja keuangan daerah, (6) belanja
modal tidak dapat memoderasi masa kerja terhadap kinerja keuangan daerah.

Kata kunci: Partisipasi Dalam Penyusunan Anggaran, Desentralisasi, dan
Kinerja Manajerial.



ABSTRACT

AMANDA ANGGITIA ROMDANI, 2022. Determinant Analysis of Regional
Financial Performance with Capital Expenditures as a Moderating Variable
(Empirical Study of Regencies/Cities in Central Java Province in 2018-2020)

Assessment of the financial performance of government agencies is carried
out in order to realize accountability to the public, improve government
performance, improve communication within the institutional sphere as well as in
making decisions. In carrying out institutional operational activities, the
leadership will create a plan to achieve goals. The main component of the plan is
the budget. Budget is an element in a management control system that is used in
the form of money to carry out a plan within a certain period of time, thus
enabling managers to carry out tasks or organizations to operate more efficiently
and effectively.

This study uses a quantitative approach, with the type of causal associative
research, with data sources using secondary data, data collection techniques with
documentation techniques. The population in this study is in Regencies/Cities in
Central Java Province in 2018-2020. The sampling technique uses Saturated
Sampling or Census with 105 units of analysis. The analytical method uses
multiple linear regression with the help of SPSS Version 25.

The results of the study prove that (1) regional original income has an effect
on regional financial performance, (2) balance funds have a significant negative
effect on regional financial performance, (3) regional head tenure has a
significant effect on regional financial performance, (4) capital expenditure can
moderate by weakening regional original income on regional financial
performance, (5) capital expenditure can be moderated by strengthening balance
funds on regional financial performance, (6) capital expenditure cannot moderate
work period on regional financial performance.

Keywords: Participation in Budgeting, Decentralization, and Managerial
Performance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987.

1. Konsonan

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
5 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ua Sad S bawah)
de (dengan titik di
Ul Dad d bawah)
te (dengan titik di
L Ta t bawah)
zet (dengan titik di
L Za z bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
g Gain G Ge
- Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
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N Mim M Em

o Nun N En

E) Wau W We

4 Ha H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof

s Ya Y Ye

2. Vokal
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
= Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf.

Tanda Nama Huruf Nama
Latin

7 Fathah dan ya Ai adani

3 Fathah dan wau Au adanu

3. Maddah (Vokal Panjang)
Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf

dan tanda.
Harkat Huruf dan
dan Nama Nama
Tanda
huruf
LG Fathah dan alif atau A a dan garis di
ya atas
T Kasrah dan ya I I dan garis di
atas

XVi




Hammah dan wau

G

u dan garis di
atas

4. Ta’marbutah
1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.

Contoh : 4= ¥ ik ditulis raudah al-atfal.

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh : &4l ¢4 5 ditulis al-Madinah al-Munawwarah

|8 di tulis talhah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

1% ditulis rabbana,
) ditulis al-birr
J,’ ditulis nazalla

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu J!

namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

Xvii




yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gomariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari
katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang.
Contoh :

235 - ar-rajulu

32 - as-syyidu

L) - as-symasu

7. Hamzah
Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

534§ ditulis ta'khuzina,
b ditulis inna

¢( ditulis syai’un
T ditulis akala
8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah,

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
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10.

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh :

Jody a2 13— Ibrahim al-Khalil -> Ibrahimul-Khalil

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk meuliskan
huruf awal mula diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului
oleh kata sandang , maka yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.

Contoh :

udad &y &vall — Alhamdulilahirabbil  al-‘alamin @ ->
Alhamdulillahirabbil’alamin

U3, ¥l 234 W5 - wa ma muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital
tidak digunakan.

Contoh :

aea 53Y) 4 — Lillahi al-amrujami’an -> Lillahi amrujami’an
Tajwid

Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XiX



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Kinerja Keuangan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah ... 2

Tabel 2.1 Data Kriteria Kemandirian Kinerja Keuangan ...........c.ccccccvevennenn. 15
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu ... 19
Tabel 3.1 Definisi Operasional Varibel ..., 33
Tabel 3.2 Kriteria Uji AULOKOIEIASH ......cccvveivieiiiiciiiiiic e 35
Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis DesKripstif...........cccooeiiiviiiieiiieiecc e, 41
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Metode Kolmogorov-Smirnov ...................... 43
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas MOErasi ..........cccccevverenieneeresie e sie s, 44
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas ...........cccocveviiiiiiiie e 45
Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas metode Glejser .........cccccevvvivivvennnnnn 46
Tabel 4.6 Hasil Uji AULOKOIEIaS ..........cccvevveiieiiiii e 46
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi MOUEraSi .........cccevvereeieesieeresie e eie e, 47
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda, ..........ccccceeeveneneneniniieienenes 47
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi ..........cccocvevvveieiieiesiee e, 48
Tabel 4.10 Hasil Uji F (SIMUItan) .........ccooviiiiiiiiienenseeeese e 49
Tabel 4.11 Hasil Uji t (Parsial) ..........ccoooiiiiiiiieeceeee e 50
Tabel 4.12 Hasil Uji INEraksi ........cccooeeiieiiiieiieiee e 51

XX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Model Penelitian, ..........cccccovvveiiiiiiiiieciic e

XXi



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4

DAFTAR LAMPIRAN

Populasi dan Sampel.........coooiiiiiiiiei e I
Hasil Uji Asumsi KIasiK .........ccccceveiiiiiiiiccec e VI
Hasil Uji Regresi Linear Berganda............ccocovvvriiiniinenencniens Xl
Daftar Riwayat HidUp..........cooviiiiiieeeee e XV

XXii



BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Otonomi daerah merupakan suatu kebebasan yang dimiliki daerah
untuk membuat peraturan daerah, menyusun dan melaksanakan kebijakan,
serta mengelola keuangan daerah nya secara mandiri. Lembaga pemerintah
tiap negara memiliki peran dalam peningkatan pelayanan pada masyarakat
yang secara tidak langsung berdampak pada kesejahteraan rakyat yang
dicapai dengan cara mengelola keuangan pemerintah dengan baik.
Peningkatan pelayanan terhadap masyarakat erat kaitannya dengan
pelaksanaan kebijakan otonomi pada suatu daerah (Sujarweni, 2015).

Penetapan otonomi daerah menjadi perwujudan dan pergeseran sistem
pemerintahan dari sistem sentralisasi menjadi sistem desentralisasi.
Penerapan desentralisasi menekankan adanya pelimpahan wewenang
pengelolaan sumber daya keuangan daerah, dengan asumsi bahwa pemerintah
Kabupaten/Kota memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan,
potensi dan aspirasi masyarakat mereka dari pada pemerintah pusat.
Penerapan kebijakan otonomi daerah menyebabkan daerah agar mampu
menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki daerah salah
satunya untuk mengukur kinerja keuangan daerah (Wahyudin & Hastuti,
2020).

Kinerja keuangan merupakan kemampuan suatu daerah untuk menggali

dan mengelola sumber-sumber keuangan asli daerah dalam memenuhi



kebutuhan guna mendukung berjalannya sistem pemerintahan, pelayanan
kepada masyarakat dan pembangunan daerahnya. Pengukuran Kkinerja
merupakan faktor penting di dalam suatu pemerintahan. Pengukuran kinerja
keuangan dalam penelitian ini menggunakan rasio kemandirian yang
digambarkan memalui tingkat ketergantungan daerah terhadap sumber dana
ekster. Rasio kemandirian daerah menunjukan kemampuan pemerintah
daerah dalam membiayai sendiri kegitan pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan kepada masyarakat (Ariwibowo, 2015). Berikut data tabel 1.1
kinerja keuangan yang dilihat dari rasio kemandirian dari tahun 2018-2020:
Tabel 1.1

Data kinerja keuangan di ukur dengan rasio kemandirian daerah
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2020

Kinerja Keuangan Rasio Kemandirian

Kabupaten/Kota 2018 2019 2020
Kabupaten Banjarnegara 11,37 12,24 11,96
Kabupaten Banyumas 19,83 19,99 20,07
Kabupaten Batang 13,96 13,89 14,85
Kabupaten Blora 8,92 11,02 14,08
Kabupaten Boyolali 15,32 16,77 18,95
Kabupaten Brebes 14,01 12,24 13,05
Kabupaten Cilacap 17,17 17,49 18,76
Kabupaten Demak 15,97 12,25 18,84
Kabupaten Grobogan 12,94 13,35 13,86
Kabupaten Jepara 16,37 15,95 18,11
Kabupaten Karanganyar 16,23 17,79 18,13
Kabupaten Kebumen 13,33 14,52 14,58
Kabupaten Kendal 15,70 15,72 16,78
Kabupaten Klaten 15,36 11,59 12,79




Kabupaten Kudus

1. RendahSekali 0% - 25%
2. Rendah 25% - 50%
3. Sedang 50% - 75%
4. Tinggi 75% - 100%

24,08 16,45 19,04
Kabupaten Magelang 12 44 16,19 13,85
Kabupaten Pati 13,77 12,82 13,96
Kabupaten Pekalongan 14,81 15,64 20,95
Kabupaten Pemalang 12,37 13,29 13,41
Kabupaten Purbalingga 1451 14,74 16,06
Kabupaten Purworejo 14,00 12,91 14,07
Kabupaten Rembang 17,03 16,93 17,39
Kabupaten Semarang 18,11 18,56 20,01
Kabupaten Sragen 15,38 16,01 17,83
Kabupaten Sukoharjo 21,11 21,39 23,01
Kabupaten Tegal 16,91 15,82 16,59
Kabupaten Temanggung 1456 14,82 16,79
Kabupaten Wonogiri 11,79 11,76 12,06
Kabupaten Wonosobo 12.25 12,17 13,39
Kota Magelang 27,52 28,27 30,73
Kota Pekalongan 19,79 21,89 24,12
Kota Salatiga 23,47 25,44 24,66
Kota Semarang 44,66 45,26 46,01
Kota Surakarta 28,09 28,06 26,91
Ifota Tegal 27,86 27,54 26,19
X 17,46 17,45 18,62
Keterangan:

Sumber:Data yang diolah, 2022

Dari tabel 1.1 menunjukan bahwa kinerja keuangan pemerintah daerah

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2020 yang diukur dengan

rasio kemandirian sangat

rendah sekali

karena tidak ada satupun

Kabupaten/Kota yang rasio kemandiriannya melebihi 50%. Hal ini tentunya




akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pembangunan suatu daerah
dimana sangat bergantung nya pemerintah daerah terhadap sumber dana
eksternal. Semakin tinggi rasio kemandirian mengandung arti bahwa tingkat
ketergantungan daerah terhadap bantuan dana eksternal semakin rendah, dan
demikian pula sebaliknya (Angelina, dkk 2020)

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan daerah yaitu
pada pendapatan asli daerahnya. Pendapatan asli daerah merupakan
pendapatan yang diperoleh suatu daerah dengan cara dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai perundang-undangan. Pendapatan asli daerah
mencerminkan kemandirian daerah, karena pemerintah daerah memiliki lebih
banyak kebebasan untuk menggunakan pendapatan asli daerah nya
dibandingkan dengan pendanaan eksternal. Oleh karena itu dalam rangka
memperluas keuangan daerah, pemerintah daerah harus berupaya
meningkatkan pendapatan asli daerahnya. Pertumbuhan pendapatan asli
daerah yang meningkat dapat mengindikasikan kinerja keuangan yang baik
(Mohammed, 2015).

Menurut penelitian yang dilakukan Lathifa& Haryanto (2019)
pendapatan asli daerah berdampak positif terhadap Kkinerja keuangan
pemerintah daerah. Menurut penelitian ini pendapatan asli daerah dapat
mendongkrak pertumbuhan pendapatan di daerah, dengan meningkatnya
pendapatan asli daerah pemerintah di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Tengah akan lebih mampu mengelola keuangan daerahnya. Namun berbeda

dengan penelitian yang dilakukan Mulyani dan Wibowo (2017) yang



menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh negatif signifikan
terhadap Kkinerja keuangan daerah. Ini berarti bahwa semakin tinggi
pendapatan semakin tidak efisien.

Dana perimbangan merupakan faktor lain yang mempengaruhi Kinerja
keuangan daerah yaitu pendapatan lain yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap struktur APBD. Menurut UU No. 33 Tahun 2004
disebutkan bahwasannya dana perimbangan ialah dana yang sumbernya dari
pendapatan APBN dan dialokasikan kepada daerah untuk memenuhi
kebutuhan daerah yang berkaitan dengan pelaksanaan desentralisasi. Dana
perimbangan memegang peran penting terutama dalam mencapai efisiensi
dan pemerataan dalam pemberian pelayanan publik. Dana perimbangan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah dimana dana yang
diterima dari pemerintah pusat menunjukan bahwa pemerintah daerah
bergantung pada pemerintah pusat untuk kebutuhan daerah. Hal ini akan
mengurangi kapasitas keuangan pemerintah daerah (Maulina, 2021).

Penelitian yang dilakukan Fatmawati (2019) menyatakan bahwa suatu
dana perimbangan memberi pengaruh yang positif pada kinerja keuangan di
pemerintahan. Dalam penelitiannya tersebut diperlihatkan dana perimbangan
dan Kkinerja keuangan pemerintah menunjukan Kketerkaitan yang bisa
dikatakan sangat kuat. Berlainan dengan penelitian yang dilakukan Andaresta
(2021) menunjukan bahwa dana perimbangan memberikan pengaruh yang

negatif pada kinerja keuangan pemerintah daerah. Bisa diartikan besarnya



penyaluran dana perimbangan dari pusat ke daerah akan mengakibatkan
menurunnya kinerja keuangan pemerintah.

Menurut UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, kepala
daerah bertanggung jawab atas segala perencanaan dan pelaksanaan dari
program pemerintah. Menurut PP Republik Indonesia No. 58 Tahun 2005
mengenai pengalokasian keuangan daerah dimana kepala daerah selaku
pemegang kekuasaan pada pengelolaan keuangan daerah yang memiliki
wewenang dalam merealisasikan keseluruhan pengelolaan APBD. Masa
jabatan seseorang mempengaruhi Kinerjanya, dengan jam kerja yang lebih
panjang kepala daerah dapat belajar dari pengalaman beberapa tahun terakhir
terutama dalam mengelola APBD dengan baik (Sitorus, 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tama& Adi(2018) menunjukan
bahwa masa kerja memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kineraj
kauangan pemerintah daerah di Jawa. Penelitian ini menegaskan bahwa
semakin lama masa jabatan kepala daerah akan berimplikasi pada kinerja
keuangan pemerintah daerahnya, hal ini karena adanya keterkaitan masa kerja
dengan pengalaman kerja yang diperoleh seseorang.

Adanya research gap terhadap penelitian sebelumnya terkait diatas,
maka didalam penelitian yang dilakukan ini mencoba mengkaitkan dengan
belanja modal sebagai variabel moderasi. Belanja modal didefinisikan sebagai
pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk pembangunan di daerahnya,
dimana bisa berupa infrastruktur, yang terlihat jelas memberikan dampak

pada penciptaan lapangan kerja dan juga pertumbuhan perekonomian yang



ada disuatu daerah yang bersangkutan. Adanya sarana dan prasarana yang
mendukung bisa diharapkan akan memantik tumbuhnya perekonomian dalam
hal ini meningkatnya suatu Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang ada disuatu
daerah yang bersangkutan. Besarnya suatu PAD mengartikan bahwasannya
pemerintah daerah didalam melakukan suatu belanja daerah untuk
pembangunan di daerahnya masing-masing juga bertambah besar hal ini
dikarenakan suatu dana yang dipergunakan untuk pengalokasian ke belanja
modal sumbernya dari PAD, dana perimbangan dan pendapatan sah yang lain
(Sugiono, 2014).

Pendapatan daerah yang menurun akan berimplikasi pada
pengalokasian belanja modal, hal ini karena pemerintah akan melakukan
penyesuaian terhadap perolehan pemasukan. Alokasi belanja modal sama hal
nya akan berimplikasi pada dana perimbangannya, hal ini karena sampai pada
saat ini pemerintah daerah hanya bisa menutupi belanja daerah dengan
memanfaatkan pendapatan asli daerah yang masih bisa dikatakan rendah atau
terbilang kecil. Pemerintah daerah dalam rangka memberikan pelayanan
publik semestinya memerlukan dukungan berupa sarana dan juga prasarana
yang mana didalam hal ini guna mendukung segala kegiatan yang
dijalankannya (Sitorus, 2016).

Belum banyaknya penelitian yang terkait dengan kinerja keuangan
daerah di Provinsi Jawa Tengah maka dalam penelitian ini akan menguji
kembali hubungan antara pendapatan asli daerah, dana perimbangan, masa

kerja kepala daerah dengan belanja modal sebagai variabel moderasi terhadap



kinerja keuangan daerah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu penambahan variabel belanja modal sebagai variabel
moderasi yang digunakan pada penelitian (Digdowiseiso dll, 2022) dan
(Lathifa, 2019) sebagai variabel independen. Oleh karena itu, penulis
terdorong untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis
Determinan Kinerja Keuangan Daerah Dengan Belanja Modal Sebagai
Variabel Moderasi: Studi Empiris pada Kabupaten/Kota di Provinsi

Jawa Tengah Tahun 2018-2020”

. RUMUSAN MASALAH

Melihat dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah ini yakni:

1. Apakah pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Daerah?

2. Apakah dana perimbangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Daerah?

3. Apakah masa kerja Kepala Daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Daerah?

4. Apakah belanja modal mampu memoderasi pengaruh pendapatan asli
daerah terhadap kinerja keuangan Daerah?

5. Apakah belanja modal mampu memoderasi pengaruh dana perimbangan
terhadap kinerja keuangan Daerah?

6. Apakah belanja modal mampu memoderasi pengaruh masa kerja Kepala

Daerah terhadap kinerja keuangan Daerah?



C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini, yakni:

1.

Untuk menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap
kinerja keuangan Daerah.

Untuk menganalisispengaruh dana perimbangan (DP) terhadap Kinerja
keuangan Daerah.

Untuk menganalisis pengaruh masa kerja Kepala Daerah terhadap Kinerja
keuangan Daerah.

Untuk menganalisis kemampuan belanja modal (BM) dalam memoderasi
pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap Kkinerja keuangan
Daerah.

Untuk menganalisiskemampuan belanja modal (BM) dalam memoderasi
pengaruh dana perimbangan (DP) terhadap kinerja keuangan Daerah.
Untuk menganalisis kemampuan belanja modal (BM) dalam memoderasi

pengaruh masa kerja Kepala Daerah terhadap kinerja keuangan Daerah.

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi pembaca
dan masyarakat yang ingin berperan aktif dalam pengawasan Kkinerja

keuangan pemerintah daerah sebagai wujud otonomi daerah.
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2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu pemerintah
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah dalam melakukan pengukuran
kinerja agar lebih komprehensif dan dapat dijadikan alternatif masukan
untuk mengukur kinerja keuangan melalui aspek kemandirian.
E. SISTEMATIKA PENEKITIAN
Sistematika penulisan pada skripsi ini dibagi mejadi lima bab, dengan
format penulisannya sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
berisikan Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan serta manfaat
penelitiannya. Hal tersebut ditempatkan di bagian awal skripsi agar
dapat dipahami apa yang mendasari peneliti dalam melakukan
penelitian ini.
BAB Il LANDASAN TEORI
Terdapat Landasan Teori yang isinya teori-teori yang dipergunakan
dalam penelitian ini. Teori perlu ditempatkan di bagian awal
setelah pendahuluan agar dapat dipahami teori apa yang akan diuji
dan verifikasi dalam penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN
Memuat Metode Penelitian, dimulai dari jenis dan pendekatan
penelitian hingga metode analisis data. Metode penelitian

dijelaskan setelah Pendahuluan dan Landasan Teori agar dapat



BAB IV

BAB V
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dimengerti mengenai metode pengambilan dan pengujian data dari
teori setelah dikaji dengan permasalahan yang ada pada
Pendahuluan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Terdapat Analisis dari data yang telah didapatkan menggunakan
teknik yang dijelaskan pada metode penelitian serta pembahasan
mengenai hasil penelitian yang sudah diuji. Analisis dan
Pembahasan mengenai data dan hasil penelitian ditempatkan di
bagian akhir sebelum penutup agar dapat dipahami dan juga
dipakai sebagai dasar untuk penarikan kesimpulan pada penelitian
ini.

PENUTUP

Pada bagian paling akhir yaitu bab V terdapat Penutup dari
penyusunan skripsi yang berisikan kesimpulan hasil penelitian
yang dilakukan, keterbatasan penelitian hingga saran bagi para
peneliti selanjutnya. Penutup ditempatkan pada bagian paling akhir
karena berisikan rangkuman hasil yang didapat pada penelitian ini,

sehingga akan lebih mudah dipahami oleh pembaca.



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Penelitin dapat menyimpulkan dari hasil pengolahan data dan
pembahasan yang sudah diuraikan dari “Analisis Determinan Kinerja

Keuangan Daerah Dengan Belanja Modal Sebagai Variabel Moderasi

(Studi Empiris pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun

2018-2020” dapat disimpulkan bahwa;

1. Pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan daerah.
Karena pendapatan asli daerah merupakan kebutuhan yang sangat
mendasar, mengingat pendapatan asli daerah sangat mendukung
terwujudnya pelaksanaan otonomi yang utuh, nyata dan bertanggung
jawab, serta dapat berperan penting dalam rencana peningkatan
kemandirian pemerintah daerah untuk tidak selalu bergantung pada
bantuan dari pemerintah pusat dan provinsi. Semakin tinggi jumlah
pendapatan asli daerah suatu daerah, semakin kecil kemungkinan
pemerintahan daerah akan mengalami kesulitan keuangan dalam
pendanaan infrastruktur bagi pembangunan pemerintah daerah
bersangkutan.

2. Dana perimbangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan daerah. Dana perimbangan yang meliputi Dana Bagi Hasil
Pajak dan Bukan pajak serta DAU dan DAK merupakan dana transfer

dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah dengan tujuan untuk
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membiayai kelebihan belanja daerah. Oleh karenanya, pemerintah pusat
telah memberi wewenang kepada peerintah daerah untuk menggali
potensi sumber daya dengan maksud agar pendapatan asli daerah bisa
meningkat dan tingkat ketergantungan kepada pemerintah pusat bisa
berkurang. Semakin besar dana perimbangan yang diterima dari
pemerintah pusat akan memperlihatkan semakin kuat pemerintahan
daerah bergaantung kepada pemerintah pusat yang menunjukan kinerja
keuangan pemerintah daerah menurun dan begitu juga sebaliknya.

. Masa kerja kepala daerah berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan daerah. Kepala dearah dengan masa jabatan yang panjang
cenderung memiliki perspektif yang terbatas serta menghindari adanya
perubahan secarara dikal. Dengan masa jabatan yang panjang kepala
daerah akan lebih menguasai dalam proses pengambilan keputusan,
pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang lebih tentang tugasnya.

. Belanja modal tidak dapat memoderasi dengan memperlemah
pendapatan asli daerah terhadap Kkinerja keuangan daerah.
Kemungkinan belanja modal tidak mampu memoderasi hubungan
antara pendapatan asli daerah dengan Kkinerja keuangan daerah
dikarenakan total realisasi pendaatan asli daerah pemerintahan
kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah belum maksimal dan
cenderung kecil sehingga alokasi anggaran untuk belanja modal juga

relative sedikit.
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5. Belanja modal dapat memoderasi dengan memperkuat dana
perimbangan terhadap kinerja keuangan daerah. Artinya semakin besar
dana perimbangan akan menambah kemandirian daerah pada periode
berikutnya dengan meningkatnya pendapatan asli daerah dan
dialokasikan  untuk pembangunan infrastruktur yang dapat
mendongkrak perekonomian.

6. Belanja modal tidak dapat memoderasi masa kerja kepala daerah
terhadap kinerja keuangan daerah. Dikarenakan pengalokasian
anggaran belanja modal dalam APBD terkadang tidak didasarkan pada
prioritas anggaran dengan demikian belanja modal digunakan untuk
kepentingan politis. Pada kenyataannya, praktik penganggaran belanja
modal di pemerintahan daerah cenderung bersinggungan dengan
korupsi oleh para pembuat keputusan anggaran.

B. KETERBATASAN PENELITIAN
Walaupun penelitian telah dilakukan dan diselesaikan sesuai
dengan pedoman dan panduan, masih terdapat keterbatasan yang dimiliki
peneliti;

1. Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu waktu yang terbatas dan
hanya untuk membuktikan kondisi yang terjadi pada waktu penelitian.

2. Penelitian ini hanya berdasarkan data sekunder saja sehingga data yang
diolah terbatas dikarenakan hanya berdasarkan data yang di

publikasikan dan dapat diakses oleh publik.
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3. Penelitian ini hanya memakai 3 variabel bebas saja, seharusnya masih
ada penyebab lain yang bisa mempengaruhi kinerja keuangan daerah.
C. Saran

Selanjutnya, berdasarkan temuan penelitian, peneti telah membuat saran:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambahkan lebih banyak
variabel independen selain yang ada pada penelitian yang dilakukan
ini, atau melakukan studi yang menggunakan variabel lain sebagai
pemicu yang belum pernah digunakan sebelumnya, yang akan
berdampak lebih besar pada kinerja keuangan pemerintah.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambah ruang lingkup dalam
melakukan penelitian yang tidak hanya kategori pemerintah desa
tetapi juga lebih dari itu, dan dapat menambah waktu yang dalam
melaksanakan penelitian guna memperoleh hasil penelitian yang
maksimal dan lebih akurat dalam jangka panjang.

D. IMPLIKASI
1. Implikasi teoritis
Penelitian ini  bertujuan untuk membantu dalam memahami
pengetahuan tentang pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan
masa kerja kepala daerah dengan belanja modal sebagai variabel
moderasi pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel independen yang berpengruh
terhadap kinerja keuangan daerah dan terdapat dua variabel independen

yang dapat dimemoderasi terhadap belanja modal, yaitu pendapatan asli
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daerah, masa kerja kepala daerah serta pendapatan asli daerah yang
dimoderasi belanja modal dan serta dana perimbangan yang dimoderasi
belanja modal.

. Implikasi praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membawa implikasi praktis bagi
institusi daerah Kabupaten/Kota dalam mengawasi kinerja keuangan
daerahnya. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan gambaran akan
pentingnya aspek kemandirian dalam mengembangkan suatu

pemerintahan daerah.
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